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Pengembangan kemampuan profesional guru secara umnum

misalnyva: setelah
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telah dilaksanakan secar

o
e

a
apel tiap tanggal 17 selalu diadaksn rapatf, pember-
ien informasi penting dan pembinasn secara langsung

kepals sekolah terhadap guru-guru dan tensga

usahsa.

Pengembangan kemampuan Guru pendidikan Agama Islam

secara khusus oleh kepals sekolah mendspat priori-

ta= utamz dan tidak dibedskan dengan guru bidang

studi yvang lain, kepala sekolah memberikan motiva-

=i, pelusng dan dukungasn moril materil

mauputi

apabila terdapat kegiatan-kegiatan vyang bersifat

meningkatkan kemampuan guru pendidikan agama Islam

seperti mengikntsertakan penataran PWKGAI vang

dilaksanakan oleh Departemen Pendidikan dan Kebu-

dayvaan di Tingkat Propinsi maupun Tingkat Daerah,

mengikutsertakan dalam kegiatan seminar atau disku-

i ilmiah vyang diselenggaraksn oleh instansi-
instansi lain, memberikan 1izin untuk mengikuti
studi lanjut dan bentuk-bentuk kegiatan lainnya

yang bersifat pengembangan atsau peningkatan mutu.
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Dan adanva pengsakuan dari kepala sekolsh bahwa
pengawas pendidikan agama Islam dalsm membina parsa
GPAI nampaknyva belum dilaksanakan secars kontinyu,
hal ini dida=arkan kepada kehadiran pengawas ke
sekolash binasannys hanyva pada waktu-waktu tertentu
seperti tahun ajaran baru, waktu tes sumatif (catur

wulan) dan waktu pelaksanaan evaluasi belajar tahap

Pembinasn kemampuan guru pendidikan agama Islanm
vang sering dilskukan adalash kunjungan ke sekolah,
mendisku=sikan permasalahan pengajaran agama Islam
dengan GPAI dan kepals sekolah dan sewasktu-waktu
menjadi instruktur dalsm kegiatan penatsran / pels-
tihan.

Parz pengawas memahaml terhadap tugasnya sebsgail
supervisor pengsajaran vang diberi tugas dan tang-
gung Jawab memberikan pembinaan dan bimbingan
terhadap para guru agama vang bertugas di SLTP,
SHMU, Pembinaan secara administratif dan edukatif
terhadap para guru di sekolah-sekolah tingkat
menengah dan stas yang berada di lingkungan Depar-
temen Agama.

Hasil vang lsin dari penelitian tentang kegiatan
pengawas PAI dalam pembinaan kemampuan GPAI antars

lain seperti berikut



Secara ideal harapan para pengawas, bahwa para
guru pendidikan sgams selsin menguasai landasan-
landasan kependidikan, Jjuga diharapkan dapat
memiliki sifat-sifat kepribadian sebsagail muslim
vang hertakwa kepada Allah SWT dan sebagal wargsa
negara Indonesia serts cendekia dan mampu me-
ngembangkannya.

Adanvs pengakuan dari para guru pendidikan agama
ber-NIP 13 dan NIP 15 bahwa mereka belum mendsa-
patkan pembinaan secara maksimal dari parsa

pengawas PAI vang ditugaskan di wilayah Kotama-

dya Cirebon. Para guru agama nmengaku merasa
dibina dan dibesarkan oleh kepals sekolah.
Salah satu akibat daril kurang adanya pembinaan

secara sistematis dan kontinu dari pengawas PAT,
maka terdapat pengakuan dari sebagian GPAI NIP
13 bahwa dirinya tidak mempunyai hubungan dengan
Departemen Aganma.

Para Guru agama yang ditugaskan di SMU negeri
termasuk vang ber-NIP 15 mengakui bahwa kegiatan
pengembangan kemsmpuan GPAI mereka ikuti melalui
penataran PWKGI vyang dilaksanakan di tingkat
propinsi manpun di daerah, seminar dan diskusi
vang berkaitan dengan pengajaran agama Islam

vang dilakukan oleh instansi lain. pengembangan

e



secara pribadi dan ada sebagian yang mengikuti
studi lanjut.

e. Para pengawas nampaknys belum membuat program
secara matang dalam memberikan pelayanan dan
pembinaan terhadap GPAI, sehinggsa kehadiran
pengawas ke sekolah yang dibinanya sesakan-akan
pada saat ada permasalahan yang dihadapl oleh
GPAT.

f. Permasalahan-permasalahan vyang ditemukan dalam
penelitian ini nampaknya bermuara pada : koordi-
nasi antara instansi-instansi yang terkait dalam
peningkatan mutu GPAI belum maksimal, dan belum
Jelasnya batas dan wewenang pejabat fungsional
di lingkungsan Departemen Agama dalam melaksana-
kan supervisi terhadap GPATI RIP 13 di sekolah-
sekolah umum.

Bentuk-bentuk pengembangan guru pendidikan Agama

Islam telah dilakukan ialah : penataran Peningkatan

Wawasan Kependidikan Agama Islam (PWKGAI) di ting-

kat propinsi yang diselenggarakan oleh pemimpin

bagian proyek pembinaan pendidikan pancasila Jaws

Barat dan di daerah berdasarkan 5K kepala kantor

depdikbud Kotamadya Cirebon, mengikuti seminar dan

diskusi yang diselenggarakan oleh Departemen Agama

dan Sekolah Tinggl Agama Islam Negeri (STAIN)



Cirebon dan instansi-instansi lainnya, penataran
instruktur pesantren kilat yvang dilaksanakan Peme-
rintah Daerah, melalui pengembangan pribadi dan
studi lanjnt (program D 3).

Dari hasil penelitian pula ditemukan beberapa
rermasalahan GPFAI sebagai berikut

Bahwa pengembangan GPAI melalui penataran PWKGAI

o

ot

ingksat propinsil vyang nampaknya secara rutin
dilaskesanakan belum memberikan peluang kepada
semus GPAI, sehingga utusan yang diberangkatkan
ke penataran hanya orang-orang tertentu saja
vang pada akhirnya mereka tidak mampu untuk
mentransformasikan pengalamannya ke gduru-guru

gams yang lsin.

o

dari hasil penstaran PWREGAI diharapkan

o
=
o
ey
o)
my
o]
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m

dapat terbentuk satu wadah guru vang dapat
rengembangkan kemampuan profesionalnya, namun
sampal saat ini wadah seperti MGMP PAI dan KKG
belum biss dimanfaatkan secara maksimal seperti
guru bidang studi yang lain dengan alasan faktor
dana yang menjadi penghambatnya.

¢. Terdapat pandangan yang berbeda dalam memahami
wadah aktivitas guru seperti MGMP tersebut,
sehingga menimbulkan persaingan yang kurang

sehat di antara GPAI NIP 13 dan GPAI NIP 15.



B.

d. Merasa tidak punya hubungan dengan kantor Depar-
temen Agama yang secara langsung sebagal penga-
was dan pengembangan materi pendidikan agama
Tzlam. Karens mereka (GPATI NIP 13) merasa dibina
dan dikembangkan di lingkungan Departemen Fendi-
dikan dan kebudayaan.

h-masalah tersebut di  atas nam-

m
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o

Kesemua massa
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paknva seb vang
kurang mantap antara pengawas PAI, pihak Depag
dsn Depdikbud dalam proses pengembangan kemam-

puan profesiconal GPAT.

Implikasi

Pengembangan kemampuan profesional Guru Pendi-
dikan Agama Islam di Sekolah Menengah Umum HNegeri
(SMUN) se-Kotamadys Cirebon, berdssarkan hasil wawan-
cara dengan kepala sekolah, pengawas PAI, Kepala Seksi
Pendidikan Agama Islam Kandepsg Kotamadya Cirebon dan
para guru agama yang ber-NIP 13 dan NIP 15 dapat
dikatakan kurang baik. Khususnya tentang pembinaan
yvang dilakukan oleh Pengawas PAI dan koordinasi antar
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dengan Departemen

Agama Kotamadya Cirebon.
Seorang pekerja profesional perlu dibedskan dari

seorang teknisi, keduanya dapat saja tampil dengan
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unjuk kerja yang sama, menguasai prosedur kerja vang
sama, (misalnys: menguasai teknik kerja yang sama,
menguasai prosedur kerja yang sama, dapat memecahkan
masalah-masalah teknis dalam bidang kerjanya), tetapi
seorang pekeria profesional dituntut mempunyail visi

sSan

o

vang mendssari keterampilsnnya vang menyvangkut waw
filoeofis, pertimbangan rasional, dan memilikl sikap
vang positif dalam melaksanakan serts memperkembangksn
mutu karyvanva.

Performansei Zuru dapat dilihat dari pengeta-
huannya, keterampilannva bertingkah laku dan keteram-
pilannys melakukan hubungan. Fakry Gaffar (1987 : 1597
membagi performan kriteria guru kedalam tiga bidang
hecar vaitu (1) content knowledge, (2) behavioral

kills., dan ¢3) human relasion skill=s".Dalam ketiga

16}

bidang ftersebut guru dapat mwmelaksanakan tugasnysa
dengan baik melalui pembinaan yvang dapat meningkatkan
pengetahuan, ketrampilan dan hubungan manusiawil.
Secaras konseptual A.5. Lardizsbal (1877:6-7)
dalam Samana, mengemukakan bahwa " kompetensi keguruan
meliputi kompetensi kepribadian, kompetensi sosial,
dan kompetensi profesional. Aspek kompetensi kepriba-
dian dan kompetensi sosial umumnya disatukan”. Lebih
lanjut A.S. Lardizabal (1877: 7-10) mengemukakan

Rincian kompetensi personal- sosial sebagai berikut :
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11.

12.

Guru menghayati serta mengamalkan nilai hidup
(termasuk nilai moral dan keimanan).

Guru hendaknys bertindak jujur dan bertanggung
jawab.

Guru mampu berperan sebagai seorang pemimpin.
Guru bersikap bersahabat dan terampil berkomuni-
kasi dengan siaspapun demi tujuan yang baik.

Guru mampu berperan secara aktif dalam pelestari-
an pengembangan budaya masyarakat.

Dalam persahabatan dengan siapapun, guru ¢ti
kehilangan prinsip serta nilal hidup vang diyaki-
ninvsa.

Guru hersedis ikut berperan sertas dalam berbagai
kegiatan sosial.

Guru adalsh pribadi vang bermental sehat d=a
stabil.

Guru tampil =secara pantas dan rapil.

Guru mampu berbuat kreatif dengan penuh perhi-
tungan.

Dalam keseluruhan relasi sosial dasn profesional-
nva., guru hendaknya mampu bertindak tepat waktu
dalam janji dalam penyelesaian tugasnya.

Guru hendaknya dapat menggunakan waktu luangnya
secars bijaksans dan produktif.

=

Sedangksan kompetensi profesional meliputi hal-hal

sebagai berikut

1.

83}

n

Guru dituntut menguasai bahan ajar.

Guru mampu mengelola program belajar mengajar.
Guru mampu mengelola kelas.

Guru mampu menggunakan medis dan sumber pengajsar-
arn .

Guru menguasai landasan-landasan kependidikan.
Guru mampu mengelols interaksi belajar mengajar.
Guru mampu menilal prestasi belajar siswa untuk
kepentingan pengajaran.

Guru mengenal fungsi serta program pelayanan

bimbingan dan penyuluhan.
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9. Guru mengenal dan mampu ikut menyelenggarakan
administrasi sekclah.

10. Guru memahami prinsip-prinsip penelitian pendi-
dikan dan mampu menafsirkan hasil-hasil peneli-
tian pendidikan untuk kepentingan pengajaran.

Dari beberaps kntipan di atas, dap=st disimpulkan

Y
in

“ahwa tuntutan untuk meniadikan suatn pekerjaan profe-

=innal dituntut svarst-syarat atau kompetensi. Oteng
Sutians (1993:6) mengatakan bahwa

Kemampuan untuk memperlihatkan perilaku yang memung-
kinkan mereksa menjalankan tugas kewajiban adminis-
tratif dengan cara yang paling diingini, atau dengan

kata lain, orang-orang vang berbuat tidak hanysa
sekedar menjalankan manajemen pendidikan yang rutin
seperti sekarang ini, tetapi untuk meningkatkan

kualitss, efisiensi, produktivitas dan relevansi
perbuatan sistem pendidikan. Singkatnya, orang-orang
vang mampu memperlihatkan perbuatan profesicanl yang
bermutu.

Dengen demikian, agsr guru memenuhi kriteria-

kriteria di atas dibutuhkan pengembangan kemampuan
profesional melalul pemberian kesempatan mengikuti
pembinaan, pembinaan secara rutin dari pengawas pendi-

dikan agama Islam, kordinasi antara kepala sekolah
dengan pengawas pendidikan agama Islam dan pengembangan
secara mandiri.

Upaya-upaya pengembangan melalui keempat cara
tersebut di atas belum dapat dilaksanaksn secara efek-

tif, dasar permssalahannya adalah adanya dualisme penge-



lolaan tenaga kependidikan (GPAI NIP 13 dan NIP 15),
yvakni antara Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dan
Departemen Agama.

Apabila melihat kondisi £fisik dan kelengkapan
fazilitas =ekolah menengah umum negeri (SMUN) vang ada
di EKotamadya DT II Cirebon sebanyak sembilan sekolah
menengah umum negeri, hanyva satu SMU Negeri yang masih
belum mempunyai lokasi gedung, karena baru dibuka tahun
ajaran 1996-1887. Dan kesemua SMUN itu mempunyal priori-
tas pembinaan yang sama, yvang perlu diperhatikan berke-
nzan dengan pengembangan kemampuan guru pendidikan agama

Islam ber-NIP 15 dan NIP 13 adslah seperti berikut ini

1. FPeningkatan Jumlah Fengawas FATI.

Jumlah pengawas pendidikan asgama Islam yang ada di
wilayah EKotamadya DT II sebanyak 3 orang, vyang sudah
mempunyai wilsyah garapannya masing-masing. Pengawas
pendidikan agama Islam mempunyal tugas melakukan super-
visi atas pelaksanaan tugas guru agama di bidang bim-
bingan pengajaran, akhlak, ketrampilan ubudiyah pada
sekolah menengah tingkat pertama dan atas, sekolah
kejuruan serta melaksanakan supervisi atas pelaksansan
tugas guru agama pada perguruan agama Islam pada tingkat
Tsanawiyah dan Aliyah. Oleh karena itu Departemen Agamsa

melaluil pengawas mempunyail wewenang hanya untuk mengawa-
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si pelaksanaan tugas guru pendidikan agama Islam di
Sekolah Menengah Umum (SMU) ber-NIP 13 dan ber-Nip 15.

Peningkatan kuantitss (jumlah) pengawas seyogianya
diimbangi dengan kualitas pengawas itu sendiri,
Kantor Wilavah Departemen Agama Jawa Barat, yang mempu-
nyai tugas dan wewenang dalam merekrut pengawas hendakn-
va calon pengawas itu dilihat tentang : pengetahuan
(Knowledge) vang dimilikinya, keterampilan berhubungan
(interpersonal skills) dan keterampilan teknis (techni-
cal skills). Ketiga prasyarat itu merupasksn ftuntutan
mutlak untuk melaksanakan tugas atau kegiatan supervisi
pengajearan secara efektif.

Seorang supervisor dalam melaksanakan tugasnys
perlu menyusun perencanasn yang matang sebelum ia terjun
ke =ekolah vang berhubungan dengan pengendalian dan
penilaian langsung. Tahapan-tahapan dalam bentuk peren-
canaan itu antara lain adalah : menetapkan tujuan super-
vigi pendidikan, menyusun program yang akan disupervisi,
menyuasun instrumen supervisi, melaksanakan supervisi,
menéolah dan menganalisis hasil supervisi, menyusun
laporan dan rekomendasi dan mengadakan tindak lanjut
berupa tindakan perbaikan yang positif atau peningkatan
mutu terhadap sasaran yang akan dicapal.

Oteng Sutisna (1993:279) mengemukakan bahwa "

kegiatan-kegiatan supervisi harus disusun dalam susatu



program yang merupakan suatu kesatuan yang direncanakan
dengan teliti dan ditujukan kepada perbaikan situsasi

mengsjar belajar Performan pengawas PAI supaya tidak
mendapat respon yvang tidak sehat dari para guru agama,
maka dalam recrutmennya dilakukan berdasarkan akal sehat
dan memahami tentang tugas pokok dari pengawas 1itu
sendiri, Ia adalah orang berperan dan mempunyal tanggung
jawab tentang mutu program pengajaran di sekolah vyang
dibinannyva.

Para pengawas (supervisocor) adalah merupakan guru-
nya para guru. Sebagai guru seyogianya supervisor memi-
1iki kompetensi yang sama dengan guru, hanys bobotnya
harus lebih tinggi. Sepuluh tugas supervisor yang harus
diperhatikan ialah :@ mengembsangkan kurikulum, mengorga-
nicsasi pengajaran, menyiapkan staf pengajar, menyiapkan
fasilitas belajar, menyiapksn bahan-bahan pelajaran,
menvelenggarakan penataran-penataran guru, memberikan
konsultasi dan membina anggota staf pengajar, mengkoor-
dinasi layanan terhadap para siswa, mengembangkan hu-
bunéan dengan masysrakat dan menilail pengajaran.

Kesepuluh kompetensi itu, sebagian besar berhubu-
ngan dengan kurilkulum. Kegiatan-kegiatan penataran dan
menyiapkan staf bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
guru agar supaya bisa memotivasi siswa agar supaya

belajar lebih baik.



2. Beberapsa Fendekatan dalam Pengembangan Kemampuan
Frofesional GPAI.

Kegiatan-kegiatan pengembangan kemampuan profe-
sional guru agama Islam yang telah dikemukakan di atas,
adalah merupeakan kegiatan vang bersifat rutinitas.
Kegistan pengembangasn atau pewbinaan vang dilakuksan
secara terprogram dan kontinu merupakan modal utama
untuk meningkatkan semangat para guru.

Kegiatan supervisil (pewbinasn) sakan memiliki
fleksibilitas yang tinggi apabila dilakukan sesuai
dengan permasalahan para guru, suasana kerja yang kondu-
aif, dan cara pengambilan keutusan yang melibatkan para
gurn. Dengan memperhatikan hal-hal di atas, maka sasar-
an, waktu dan materi vang diterima guru dapat meningkat-
kan mentalitas guru dalasm situasi vyang bagaimanspun.
Dengan mentalitas kerja yvang tinggi. maka tujuan sekolah
dan tuntutan masyarakat dapat terpenuhi.

Landasan operasional dalam pengendalian dan penga-
wasan guru agama di SMU adslah Undang-undang Nomor 2
tahﬁn 1989 dan penijelasannva, Keputusan Bersama menteri
Pendidikan dan kebudayaan dan Menteri Agama. Dalam
meningkatkan kemampuan profesional guru agama Islam di
SMU antara lain ialah melalui pembinaan dari kepsala
sekolah dan pengawas, mengikuti berbagai penataran,

diskusi dsn seminar pengembangan secara mandiri dan
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studi lanjut.
Sebelum =«ampal pada pembahasan beberapa pendekatan
baru dalam pengembangasn kemampuan profesional GPAI,

terlebih dahulu diksaji kerangka permasalshan dan persep-

o

=i pembinasan, cars yvang telah dilakukan kemudian dikem-
banghkan cara yang baru yang sesual dengan latsr belakang

renyebab belum terlaksananys pembinaan kemampuan profe-

l

sional GPAI secaras efektif.

-

Rerdss=sarkan alur pikir tersebut, Jjelaslah bahwa

T

{

sasaran pengembangan atau pembinaan kemampuan profesio-
nal GPAI diharapksn mampu melsksanakan proses belajar
mengajar dan mampu menyelesaikan permasalahan-permasala-
han yang dihadapinya.

Pengembangan {(pembinaan) kemampuan profesionsal
GPAYI dimungkinkan adanya keikutsertaan dalam pendidikan,
penataran-penataran, seminar-gseminar dan fasilitas-
fasilitas vang dapat memberikan nilai tambah untuk
mengembangkan kemampuan seperti EKelompok Kerja Guru
(KKG), Musyvawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP PAI), Musya-
waréh Kepala Sekolah (MKS), Kegiatan pembinzan yang
dilakukan oleh Kepala sekolah dan Pengawas PAI. Agar
terlaksana pembinaan kemampuan profesionsl guru PAI yang
efektif, hendaknya pengawas PAI meningkatkan Kkerjasama-
nya dengan kepala sekolah, Kasi Pendidikan Agama Islam,

Kasi Binmudora dan instansi lain yang terkait dalam



proses pembinaan tersebut, sehingga permasalahan vang
dihadapi GPAI khususnya dapat diselesaikan dengan baik.
Sesuai hasil penelitian, untuk pembinaan kemampuan
profesional GPAI di SMU se-Kotamadya Cirebon, maka
kegiatan supervisi melalui kegiatan pemberian motivasi
merupakan program utama. Progranm ini sangat efisien dan
mempunyail days dukung yvang kuat apabila dilakukan secara
kekeluargaan dan saling pengertian antara orang vyang
melakukan supervisi dengan orang vang disupervisi.
Sampail saat ini masih terdapat guru pendidikan
agama Islam vang belum memperoleh kesempatan mengikuti
penataran baik yang sifatnya penyegaran maupun kualifi-
ka=i, adanya sebagian GPAI NIP 13 yang loyalitas terha-
dap Departemen Agama masih kurang serta sikap pandang
terhadap pengawas PAI yang mengarah negastif dan belum
mampunya memanfaatkan wadah-wadah organisasi profesi
guru secara maksimal, maka untuk mengantisipasi hal-hal
seperti di atas, maka perlu pendekastan (cara) baru yvang

harus dilskukan, antara lain ialah

a. Perlunya koordinasi antar instansil terkait (Departe-
men Agama dengan Kandepdikbud )

RBerdasarkan temuan penelitian yang selama ini

menjadi salah satu kendala dalam pembinaan kemampuan

profesional GPAI adalah kurangnya kordinasi antar in-



stansi terkait. Oteng Sutisna (1983 2368) " tanpsa koordi-
nasi sulit mengharapkan bahwa pengaturan kegilatan dengan
tertib dsri dua orang atau lebih dalam mengejar suatu
tujuan bersama skan dicapai’.

Dengsn adanya koordinasi itu diharapkan kegiatan
sekolah yang telah diprogramkan dapat terlaksana dengan
baik. Oleh karena itu, agar koordinasi tercipta dengan
baik harus ada rencana yang matang bagi setiap kelompok,
difahami oleh semusa personil dan mereka siap untuk
menerima dan berbuat rencana itu. Hal ini sesuai dengan
pendapat yang dikemukakan Oteng Sutisna (1993:237) hahwa
proses hkoordinasi dapat dibagi dalam tiga tingkat.

Fertama, harus ada rencana perilaku vang telah
dibuat bagil semua anggota kelompok. Kedua, seluruh
rencana itu atau sedikitnya bagian-bagiannya vang
relevan harus difshami oleh setiap orang yang terli-
bat. Ketiga, kesediaan setiap orang untuk berbuat
sesual dengsn rencana harus dikembangkan.

Hal-hal lain yvang harus diperhatikan untuk teren-
cananya kegiatan koordinasi, antara lain : Fertama,
adanya kesatuan pemahaman terhadap kegiatan vyang akan
dikordinasikan. Dalam hal ini, setiap orang, instansi
dan lembaga yang terlibat, harus mempunval persepsi yang
sama terhadap kegiatan yvang akan dikordinasikan. Dengan
persepsi yang sama, maka akan memudahkan bagi setiap

perzonil untuk menentukan langkah-langkah apa vang

diterpuh, ruang lingkup kegiatan vang akan dilaksanakan,
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hal-hal apa yang tidak boleh dilakukan sehingga dapat
menentukan cara yang terbaik dilakukan. Kedua, penanaman
rass tanggung jawab terhadap tugas pokok. Dalam hal ini,
setiap personil hendaknya mengetahul dengan Jelas apa
vang menjadi tugasnya. Dengan mengetahui tugas vyang
dibebankan kepadanya dapat menumbuhkan sikap tanggung
jawab terhadap pelasksanaan kegiatan tersebut. Ketiga,
pemahaman terhadap tujuan koordinasi. Pemahaman tersebut
dapat membantu personil untuk mengarahkan dirinya dalam
melaksanakan tugas yang dibebankan, menjaga batas-batas
wewenang dan tanggung jawabnya, menjaga kriteria vyang
telah ditentukan, yang pada akhirnya dapat menciptakan
kezelarasan, keserasian dan keterpaduan dalam pelaksa-
naan kegiatan. Keempat, Kemampuan untuk mengendalikan
diri vang tinggi. Untuk terlaksananya kegiatan vang
baik, setiap personil perlu menjaga batas-batas wewenang
dan tugas masing-masing. Dalam mengemukakan masalah
hendaknys dengan hati yang dingin, skal yang sehat dan
tidak emosional dan harusg memperhatikan perasaan perso-
nil‘yang lain. Kelima, mempunyai minat untuk menyelesai-
kan masalah melalui suatu koordinasi. Dengan minat
penyelesaian masalah melalui koordinasi akan mendsatang-
kan manfaat vang tinggi. Hal ini, karena masalah vyang
tidak dapat dipecahkan oleh pelaksanasan pendidikan,

kemungkinan besar ada jalan keluarnya yang lain. Keenam,



kemampusn untuk melsksanakan tugas dengan tegas hasil-
hasil kesepakatan dalam bentuk koordinasi. setiap kegia-
tan vang telah disepakati bersama hendaknya dilskukan

secepat mungkin.

b. Mengorganisasi Guru Pendidikan Agama Islam.

Salah satu ide vang diinginkan dari kegilatan
penataran Peningkatan wawasan Kependidikan Agama Islam
(PWKGATIY 1ialah terciptanyva satu wadah organisasi guru
matang pelajaran, yaitu Musyawarah Guru Mata PelsaJjaran
(MGMP)Y PAI, namun wadah ini belum dapat dimanfaatkan
cleh para guru agama secara maksimal, akibatnya para
guru agama terdapat visi yang berbeda dalam memahami
wadah tersebut.

Dleh karena itu pengawas PAI dan para pelaksana
vang terlibat secara langsung dalam kegiatan tersebut
harus mampu mengorganisasi sumber-sumber pendidikan yang
tersedia, vyakni guru pendidikan agama Islam secara
khusus. Mengorganisasi di sini diartikan mengatur,
menékoordinasi dan membina para guru agams Islam agar
mereka mau dan dapat bekerja sama, berpartisipasi aktif
dalam mewujudkan cita-cita pendidikan di témpat mereks
bekeria masing-masing. Dengan adanys kegiatan mengorga-
nisa=si guru, pengawas akan mengetahuil guru agama mansa

vang mudah atau sulit untuk dibina. Para pengawas harus
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mempunyai pengalaman yang lebih untuk mengantisipasi
aktivitas-aktivitas yang menyangkut peningkatan mutu
guru agama Islam yang akan datang.

Pengawas PAI dalam melaksanaksn tugasnya diharap-

kan meningkatkan motivasi guru agama, oleh karenanya

I\

ra pengawss PAI hendaknya mengetahul tentang apa vyang

In

0
dibutuhkan oleh pasra GPAI lewat pekerjaannya sehari-hari
di sekolah. Made Pidarta (1882:179) mengemukakan " bahwa
vang dapat meningkatkan kegiatan guru itu ialah presta-
si, penambahan ilmu pengetahuan, pekerjaan terutama yang
menantang tanggung Jawab dan kemajuan yang diperoleh”.
Pars pengawas PAI hendaknya mempunyal anggapan bahwa
setiap guru adalah merupakan pribadi yang berkembang.
Rila perkembangan itu dilayani, maka sudah tentu akan
lebih terarah dan mempercepat lasju perkembangan itu
sendiri.

Mengorganisasi guru membutuhkan faktor-faktor
pendukung (Made Pidarta, 1882:204) mengemukakan " bahwa
faktor-faktor pendukung itu (1) iklim sekolah, (2)
proées kenaikan pangkat, (3) kesejahteraan, dan (4
kesempatan belajar lebih lanjut”.

Iklim sekolah memegang peranan paling penting,
sebab 1klim itu menunjukkan suasana kehidupan dan per-
gaulan di sekolah itu. Kelancaran kenaikan pangkat

adalah hal lain yang mendukung keberhasilan mengorgani-



sasi guru. Kepangkatan ini bertalian erat dengan persa-
saan aman dan puas di kalangan guru-guru yang bekerja di
suatu sekolah. Peningkatan kesejahteraan guru merupakan
faktor vang penting, adanyva kesejahteraan yang memuaskan
paera guru akan bekerja secara khusu dan tidak akan

mencari keris sambilan yvang nantinya akan wmempengaruhil

Qb

terhadap tugas pokok. Dan vang terakhir adalah adanya
kesempatsan untuk meningkatkan kemampuan profesional,
kesempatan peningkatan kemampuan ini melalul penataran,
seminar, disku=si dan belajar pada suatu lembaga pendi-
dikan tertentu. Maka GPAI akan dapat mengembangkan
aikapnya secars leblh positif terhadap bidang studil yang
dipelsjarinvs.

Bila guru-guru agama telah banyak menerimsa pendi-
dikan dalsm bidangnya masing-masing, yang membuat mereka
semakin ahli, diharapkan mereka dapst menghayati makna
jabatan guru ysng meminta belajar terus. Penghayatan ini
yang akhirnva secara perlahan-lahan dapat menumbuhkan
rasa cinta pula terhadap pekerjaan mendidik dan menga-
jarf
¢. Pengembangan Kegiatan Supervisi dan Kegiatan Kelompok

Keria GPAT.

Pengembangan kegiatan supervisi di sekolah, khu-

susnys pengembangan kemampusan profesional guru pend-

idikan agama Islam sangat diperluksasn. Oleh ksarena 1itu,



supervizi hendaknya dilakukan secara kontinu dan ter-
program. Hal ini mengingat guru sebagail manusia memiliki
potensi yang harus dikembangkan dan permasalahan priba-
di. Karena perkembangan teknologi, informasi dan tuntu-
tan masyarakat, guru agama diharapkan melaksanakan tugas
secara profesional. Pengembangan kemampuan profesional
guru pendidikan agama Islam dilakukan oleh kepala seko-
lah dan pengawas PAI melalui kegiatan pembinaan potensi
GPAI, bimbingan, saran. teguran, dialog atau diskusi.
Begitu Jjuga kegiatan pengembangan kelompok keraa
suru agama perlu dikembangkan, mengingat kegiatan ini
dapat menumbuh kembangkan pengetahuan dan keterampilan
guru. Dengan demikian permasalahan-permasalahan vyang
dihadapi GPAI khususnya dalam pelaksanaan tugas dapat
diatasi dan dapat menumbuhkan pula tekad dan niat untuk
melakukan berbsgai kegistan. Secara tidak langsung
kegiatan itu dapat membantu mereka dalam kelancaran
tugas. Akhirnyva akasn melahirkan GPAI yang memiliki

kemampuan profesional.

C. Rekomendasi

Pengembangan kemampuan profesional guru pendidikan
agamsa Islam dapat dijadikan kajian yang bermakna untuk
menghasilkan model pengembangan kemampuan profesional

guru pendidikan agama Islam yang sesuai dengan situasi
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dan kondisi 1lingkungannya. Model ini penulis sajikan

dalam rekomendasi dengan harapan akan ditindak 1lanjuti

oleh instansi-instansi yang mempunyai kewenangan untuk

melaksanakannya. Model-model tersebut antara lain seper-

ti berikot ini

1. Teknis pengangkatan pengawas PATI.

Proses pengangkatan pengawas PAI berlaku Samsa
dengan proses penerimaan para pegawal atau karyawan
baru, yakni calon pengawas ini diterima melalui
proses celeksi dan kriteria penerimaan ditentukan
seperti tentang batas umur. pendidikan minimum,
kepribadian, kepemimpinan, kemampuan umum, keteram-
pilan dan pengalaman. Khusus untuk kriteria penga-
was pendidikan agama Islam harus ditambahkan kemam-
puan dan keterampilan khusus yang sesuai dengan
bidangnya. Kemudian instrumen disiapkan sesual
dengan kriterium masing-masing 1lalu ditentukan
langksh-langkah yang aksn ditempuh dalam seleksi
itu dan perlu dipikirkan bentuk pengembangan atau

pendidikan pengawas (supervisor).

o]

Kuantitas dan RKualitas Pengawas

Pengawas PAI Kanwil Departemen Agama Propinsi Jawa
Barat vyang ditugaskan di Kotamadya Cirebon yang
sampail penelitian ini dilskukan berjumlah tiga

orang nampaknya sangat perlu pemberdayaan vyang



lebih maksimal. Sehubungan dengan hal ini terdapat
tiga pola pemberdaysan pengawas PAI khususnya,
yvaitu FPreservice (Fendidikan formal), Inservice
(Penataran) dan on the job training (pendidikan
dalam Jabatan).

Pendidikan formal dilskukan dalam Jangkas waktu
tertentu untul membentuk calon-calon pengawas .
penataran diberikan kepads calon pengawas yang
sudah diterima atau kepada para pengawas yang
hertugas untul memantapkan dan meningkatkan profe-

nyea. Sedangkan pendidikan dalam pekerjaan ialah

n
et

aaha meningkatkan profesi para pengawas dengan

o

latihan-latihan pada waktu dan ditempat mereks
hekeria.

Ketiga pola pendidikan tersebut dapsat diambil
strategi sebagal berikunt @ Untuk Jjangka waktu
pendek dalam arti mengangkat pengawas dengan jumlah
vang besar dalam waktu vang relatif singkat, dapat
ditempuh pola penataran untuk memantapkan dan
meningkatkan profesi mereka. Untuk Jjangka waktu
panjang perlu dipikirkan lembaga-lembaga pendidikan
tinggl vang mana patut diserahi kewajiban memper-
siapkan calon-calon pengawas itu.

Koordinasi dalam peningkatan melalui forum MGMP

PAI.
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Forum Musyawarah Guru Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam (MGMP PAI) hendaknya lebih difungsikan
lagi =ehingga para GPAI mempunyai persepsi yang
asama dan mampu membawa misi pendidikan agama Islam.
Implementasi pendidikan agama Islam memer lukan
koordinasi vang lebih mantap antara Departemen
Agama, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kepala
Sekolah dan para guru agama. Tanpa koordinasi sulit
untuk mengharapkan bahwa kegiatan itu akan tertib

dan men i tujuan. Proses koordinasi bisa dibagil

o
0
At
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dalam tiga tingkat:

(1) harus ada rencana peri laku vang telah dibuat
bagi semua anggota kelompok, (2) seluruh rencansa
itu atsu sedikitnys bagian-bagiannys harus difahami
oleh =setiap orang yang terlibat, (3) kesediaan
setiap orang untuk berbuat sesuai dengan rencana
vang harus dikembangkan (Oteng Sutisna, 1883:237).
Forum MGMP PAI sudash semestinya memperhatikan
fungsi-fungsi administrasi dan koordinasi hendaknya

tidak dipandang sebagai suatu kegiatan yang terpi-

sah dan berdiri sendiri.





